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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 Pada bab sebelumny, pengkaji telah memaparkan model pembelajaran 

Example non Example dan keterampilan menulis kalimat sederhana Bahasa 

perancis menurut para ahli. Bab ini mengkaji mengenai model pembelajaran 

Example non Example dan ketermpilan menulis kalimat sederhana sesuai dengan 

rumusan kajian dan tujuan kajian. Dimana terdapat dua rumusan kajian yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran Example non Example 

dalam pembelajaran menulis kalimat sedehana Bahasa perancis. 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan model pembelajaran 

Example non Example untuk meningkatkan keterampilan menulis 

kalimat sederhana Bahasa Perancis. 

3.1 Penggunaan Model pembelajaran Example non Example untuk 

keterampilan menulis kalimat sederhana Bahasa perancis. 

 Model pembelajaran Example Non Example sesuai dengan 

pendapat Agus Suprijono (2009:125) dapat dilakukan dengan 7 langkah 

utama, adapun 7 langkah dalam menerapkan model Example Non 

Example adalah sebagai berikut: 

1. Guru mempersiapkan berbagai gambar yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. Berbagai gambar yang hendak 

dipakai dalam pembelajaran hendaknya adalah gambar 

yang relevan dengan materi ajar yang akan dibahas guru. 

2. Guru menyajikan atau menampilkan gambar dengan cara 

menempelkan gambar-gambar tersebut di papan ataupun 

dapat menayangkannya lewat LCD atau in focus dan di alat 

pendukung lainnya. 
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3. Guru memberikan arahan dan kesempatan kepada siswa 

untuk mengamati dan menganalisa gambar-gambar yang 

telah disajikan. Dalam tahap ini para siswa diberikan 

kesempatan untuk melihat, menelaah, mengamati gambar 

yang telah ditampilkan guru, disin guru diperkenankan 

memberikan deskripsi dari gambar-gambar tersebut. 

4. Siswa mencatat hasil analisa dari gambar setelah 

melakukan diskusi kelompok yang terdiri dari 2-3 siswa. 

Hasil analisa sebaiknya dicatat dalam sebuah kertas yang 

disediakan oleh guru. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil 

diskusinya 

6. Mulai dari komentar ataupun hasil diskusi siswa, guru 

mulai menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai 

7. Guru bersama-sama para siswa menyimpulkan materi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3.2 Kelebihan dan Kekurangan penggunaan model pembelajaran 

Example non Example dalam pembelajaran menulis kalimat 

sederhana Bahasa perancis. 

 Menurut Buehl (dalam Hary Kurniadi, 2010: 1) kelebihan dari model 

examples non examples antara lain:  

1. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan 

untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam 

dan lebih komplek.  

2. Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang 

mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari examples dan non examples.  
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3. Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi 

karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian 

non example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian 

yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan 

pada bagian examples.  

4. Model pembelajaran ini sangat sederhana dan mudah sekali 

ditemukan. 

5. Sifatnya konkrit dan realistic sehingga dapat mempermudah 

pembelajaran dalam menjelaskan hal-hal yang ada di dalam foto 

itu. 

Hary Kurniadi (2010: 1) kelemahan dari model examples non examples 

antara lain: 

1. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.  

2. Memakan waktu yang lama. 

3. Model pembelajaran ini hanya dapat dinikmati oleh indra 

penglihatan saja. 

4. Ukurannya yang terbatas. 

5. Pembelajar terkadang merasa kesulitan dalam mendeskripsikan apa 

yang ada di dalam foto tersebut. 
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